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Nadia Mulianingsi, 2020: Penerapan Model Pembelajaran Scramble untuk  
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa pada Tema Peristiwa dalam Kehidupan di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan melalui penerapan 
model pembelajaran scramble kelas V Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis  
diantaranya siswa kurang mampu dalam menjawab pertanyaan dalam bentuk soal 
HOTS, siswa kurang mampu memberikan alasan mengapa memilih jawaban 
tersebut, dan siswa belum bisa menarik kesimpulan dari solusi permasalahan yang 
telah diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah satu orang guru dan 29 orang siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 192 Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Scramble dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 
dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan teknik Observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif dengan 
persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan tindakan diperoleh nilai 
kemampuan berpikir kritis siswa rata-rata mencapai 49,31% dengan ketuntasan 
klasikal 17,24%, atau berada pada kategori kurang. Kemudian dilakukan tindakan 
dengan model pembelajaran Scramble pada siklus I, nilai kemampuan berpikir 
kritis siswa sedikit lebih meningkat dengan rat-rata 68,10% dan ketuntasan 
klasikal 48,27% dengan kategori kurang. Pada siklus II nilai kemampuan berpikir 
kritis siswa meningkat dengan rata-rata 75,51%  dan ketuntasan klasikal 86,79% 
dengan kategori baik. Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model 
pembelajaran Scramble pada tema Peristiwa Dalam Kehidupan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
192 Pekanbaru.  









Nadia Mulianingsi, (2020): The Implementation of Scramble Learning 
Model in Increasing Student Critical Thinking 
Ability on Life Events Theme at the Fifth Grade 
of State Elementary School 192 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the increase of student critical thinking ability on 
Life Events theme through the implementation of Scramble learning model at the 
fifth grade of State Elementary School 192 Pekanbaru.  This research was 
instigated by the low of critical thinking ability such as: students were not able to 
answer questions in the forms of HOTS questions, they were not able to give 
reasons why they chose the answer, and they were not able to make a conclusion 
of the problem solution obtained.  It was a Classroom Action Research.  The 
subjects of this research were a teacher and 29 the fifth-grade students at State 
Elementary School 192 Pekanbaru.  The objects were Scramble learning model 
and student critical thinking ability.  This research was conducted for two cycles, 
and every cycle comprised two meetings.  The techniques of collecting the data 
were observation, test, and documentation.  The technique of analyzing the data 
was descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and data 
analyses, the implementation of Scramble learning model could increase student 
critical thinking ability.  It could be known from the mean score of student critical 
thinking ability that was 49,31% before the treatment with 17.24% classical 
mastery and it was on poor category.  After implementing Scramble learning 
model in the first cycle, the mean score of student critical thinking ability 
increased to 68.10%with 48.27% classical mastery and it was on poor category.  
In the second cycle, the mean score of student critical thinking ability increased to 
75,51% with 86.79% classical mastery and it was on good category.  It meant that 
it had achieved the successful indicator that was determined.  Therefore, it could 
be concluded that the implementation of Scramble learning model could increase 
student critical thinking ability on Life Events theme at the fifth grade of State 
Elementary School 192 Pekanbaru. 












تطبيق نموذج تعلم التزاحم لترقية قدرة التفكير النقدي  ): 2020ناديا موليا نينجسي، (
حياة اللدى التلاميذ في موضوع الأحداث في 
 092بالفصل الخامس للمدرسة الابتدائية الحكومية 
 بكنبارو
 
ىذا البحث يهدف إلى معرفة ترقية قدرة التفكير النقدي لدى التلاميذ في موضوع 
يةة تتببي  مووجج تعم  الت اح  في الفل  اخاةم  لمددرةة اابتتدايية الحكومية الحالأحداث في 
لم يقدروا تكنبةرو. وخمفيتو ضعف القدرة عمى التفكير النقدي، بمة في جلك التلاميذ  192
لم يقدروا عمى تقديم أةبةب وى  عمى إجةتة الأةئمة في شك  أةئمة مهةرات التفكير العمية، 
وإن ىذا  لمشةك  المحلولة.اجةتة، ولم يتدكن التلاميذ من اةتخلاص حمول ابختيةر ىذه الإ
تمديذا في الفل  اخاةم  من  91البحث لبحث عد  الفل . وأفراده مدرس واحد و 
تكنبةرو. وموضوعو مووجج تعم  الت اح  لترقية قدرة التفكير  192لمدرةة اابتتدايية الحكومية ا
البحث في دورتين وك  دورة تتكون من اجتدةعين. تقنيةت  النقدي لدى التلاميذ. إجراء ىذا
الملاحظة واابختبةر والتوثي . وأمة تقنية تحمي  البيةنةت  ةجمع البيةنةت تةةتخدام تقني
هي التحمي  الوصفي تةلنسبة المثوية. تنةًء عمى نتةيج البحث وتحمي  البيةنةت، فالمستخدمة 
ن أن يرقي قدرة التفكير النقدي لدى التلاميذ. ىذت يظهر أن تببي  مووجج تعم  الت اح  يمك
معروف من أن قب  العد  قيدة مهةرات التفكير النقدي لدى التلاميذ تل  إلى 
. ثم قي  مووجج تعم  الت اح  قميمة٪، أو في فئة ١1.22تةكتدةل كلاةيكي   %2٩،9١متو
لاميذ زيةدة طفيفة بمتوةط في الدورة الأولى، وزادت قيدة مهةرات التفكير النقدي لدى الت
. وفي الدورة الثةنية، زادت قيدة مهةرات قميمة٪ تفئة 21.1١واكتدةل كلاةيكي  %62.10
٪ تفئة 61.01، وتةابكتدةل الكلاةيكي  %٧٥،٥١التفكير النقدي لدى التلاميذ بمعدلة 
يرقي قدرة  يةة يمكن أنالحجيدة. وىذا يعني أن  مووجج تعم  الت اح  في موضوع الأحداث في 
 تكنبةرو. 192التفكير النقدي لدى التلاميذ تةلفل  اخاةم  لمددرةة اابتتدايية الحكومية 
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A. Latar Belakang 
 Dunia pendidikan sekarang ini berkembang dengan sangat pesat 
dimana hal tersebut terlihat dari daya saing bersumber daya manusia suatu 
negara didalam persaingan globalisasi. Pendidikan digunakan sebagai fondasi 
penting dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan suatu negara serta 
memiliki daya saing didunia internasional.  Dalam situasi belajar di sekolah, 
tidak hanya menuntut hasil belajar dari guru lalu mendapatkan nilai baik, 
akan tetapi siswa dituntut untuk bisa mendapatkan pengalaman baru dari 
materi yang siswa peroleh dari pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Pelaksanaan sistem pendidikan disekolah dilaksanakan menurut kurikulum 
yang ditetapkan oleh pemerintah. Kurikulum disusun sesuai dengan kondisi 
masyarakat dan lingkungan sekitar 
 Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua 
pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah.
1
 Kurikulum yang 
ada di Indonesia telah mengalami pembaharuan beberapa kali. Pembaharuan 
kurikulum dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan. Mulai dari pendidikan 
dasar sampai satuan pendidikan menengah. Kurikulum 2013 menyatakan 
pembelajaran sudah berpusat pada siswa (student center) guru hanya 
bertindak sebagai fasilitator didalam kelas sehingga siswa dituntut untuk aktif 
                                                             
1





dan inovatif dalam pembelajaran serta menghadapi masalah-masalah yang 
sedang terjadi saat ini.   
 Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar dalam penempatan mata 
pelajaran menggunakan konsep tematik, pembalajaran tematik adalah sebuah 
pembelajaran dikemas kedalam bentuk tema yang melibatkan beberapa mata 
pelajaran yang disajikan kedalam  wadah yang terpadu. pembelajaran tematik 
salah satu dari model-model pembelajaran yang dipadukan atau terpadu yang 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang menekankan pada siswa, baik 
secara individual maupun kelompok.
2
 Kurikulum 2013 dirancang untuk 
mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. Abad 21  merupakan abad 
pengetahuan, abad dimana informasi banyak tersebar dan informasi 
berkembang.  Generasi abad 21 perlu belajar kecakapan hidup abad 21 yang 
umumnya meliputi kecakapan berpikir (berpikir kritis, pemecahan masalah, 
berpikir kreatif dan metakognisi), bertindak (berkomunikasi dan kolaborasi). 
3
 
  Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang merupakan salah satu komponen dalam isu kecerdasan abad 21, 
tantangan masa depan menuntut pembelajaran harus lebih mengembangkan  
kemampuan berpikir kritis. Didalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk 
berpikir tingkat tinggi sedangkan pada kenyataannya siswa khususnya 
sekolah dasar masih banyak kemampuan berpikir tingkat tingganya masih 
rendah. 
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 Berpikir kritis dapat diasah dalam proses belajar. Bejalar adalah suatu 
proses aktif, yang dimaksud aktif disini ialah bukan hanya aktivitas yang 
nampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktivitas-aktivitas 
mental seperti proses berpikir, mengingat, dan sebagainya. Peraturan menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 (2006) menegaskan bahwa kemampuan 
berpikir kritis diperlukan agar siswa dapat mengelola dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, dan 
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Jadi kemampuan berpikir kritis sangat 
diperlukan dalam proses belajar. Berpikir kritis seorang siswa dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis tunggi akan menghasilkan prestasi 




  Menurut Agus Suprijono kemampuan berfikir kritis adalah cara 
berfikir reflektif, beralasan, berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau 
diyakini. Menurut Chaedar Alwasilah berpikir kritis adalah sebuah proses 
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika 
dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain, tujuan dari berpikir kritis 
adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam.
5
 Menurut Karim 
mengatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam menilai 
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sesuatu yang mana sebelum menerapkan sutau keputusan atau melakukan 
suatu tindakan, perlu dilakukan pengumpulan informasi sebanyak mungkin 




ََر َّخَسَو مُكَل ا َّم ىِف َِت ََٰو ََٰم َّسلٱ اَمَو ىِف َِض أَر ألْٱ اًعيِمَج َُه أن ِّم َ ۚ  ََِّنإ ىِف ََِكل ََٰذ  َت ََٰياَءَل  َم أوَق
ِّل ََنوُر َّكَفَتَي 
Artinya:  Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir. 
 
 Dari ayat di atas tampak jelas bahwa Allah sangat menghargai 
manusia sebagai makhluk yang berakal, sehingga membedakannya dengan 
makhluk lainnya. Aktivitas berpikir menjadi sebagai karakter utama manusia 
mendapat perhatian istimewa dalam ayat di atas. 
 Dalam kehidupannya peserta didik selalu berhubungan dengan 
lingkungan fisiknya dan lingkungan sosialnya. Artinya kehidupan sehari-hari 
peserta didik selalu berhubungan dengan penerapan ilmu-ilmu sosialnya. 
Dengan demikian, agar peserta didik mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya maka berpikir kritis ini dapat dikembangkan dalam mata 
pelajaran IPS, pembelajaran IPS harus dapat disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan tempat tinggal peserta didik terutama dalam mengembangkan 
kompetensi sosial peserta didik sehingga diharapkan peserta didik mampu 
berkontribusi dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut, peserta didik 
perlu di bekali dengan kemampuan kompetensi sosial terutama dalam berpikir 
kritis.  
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  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti peroleh 
dari guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru dan pengumpulan 
data awal  yang peneliti lakukan, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa masih tergolong rendah,  hal ini dapat dilihat dari adanya gelajaa-
gejala sebagai berikut:   
1. Dari 29 orang siswa yang diberi pertanyaan dalam bentuk soal HOTS   
hanya 11 siswa atau 37,93% yang dapat memutuskan jawaban dengan 
benar atau solusi dari permasalahan soal  
2.  Dari 29 siswa hanya 10  atau 34,48% yang bisa memberikan alasan 
mengapa memilih jawaban tersebut. 
3. Dari 29 siswa hanya 9 atau 31.03%  yang dapat menarik kesimpulan dari 
solusi permasalahan yang telah peroleh.
7
 
 Adapun usaha yang telah dilakukan oleh guru yaitu: guru Sudah 
menggunakan Strategi lain dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa namun belum menggunakan model pembelajaran scramble, 
Memberikan soal-soal atau latihan tambahan, Guru memberikan remedial 
bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal (KKM).
8
 
 Berdasarkan gejala-gelaja diatas dan hasil pengamatan peneliti 
lakukan  di kelas V Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru terlihat kemampuan 
berpikir kritis siswa masih rendah, oleh karena itu diperlukan cara atau 
metode untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa salah satu 
model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis adalah model pembelajaran scramble. Miftahul Huda menyatakan 
bahwa scramble merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.
9
 
 Beberapa hasil penelitian dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dilakukan oleh 
wiwin dan eva dengan judul efektivitas model pembelajaran Scramble 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis  terdapat hasil penelitian yaitu  
efektifnya penggunaaan model pembelajaran Scramble untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
10
 Menurut Aris Shoimin Scramble adalah 
model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan 
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal 
dan lembar dan jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban tersedia. 
Sehingga siswa dituntut berpikir kritis dalam pembelajaran didalam kelas, 




 Berdasarkan kajian teori di atas dapat di simpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif scramble adalah pembelajaran yang menyediakan 
kartu soal dan kartu jawaban diacak konsepnya yang dapat membuat siswa 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis jawaban dari soal yang diberikan, 
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dengan demikian model scramble dapat mendorong siswa untuk dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara logis.  
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
Penelitia Tindakan Kelas sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap 
proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
yang berjudul” Penerapan Model Pembelajaran Scramble Untuk 
Meningkatkan Kemampuan  Berpikir Kritis Siswa Pada Tema Peristiwa 
Dalam Kehidupan  Di Kelas V Sekolah Dasar 192 Pekanbaru. 
 
B. Defenisi Istilah 
 Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yaitu: 
1. Model pembelajaran Scramble adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan logis. Sehingga siswa dituntut berpikir dalam 
pembelajaran didalam  kelas, untuk dapat mengurutkan kata-kata dalam 
kunci jawaban menjadi kata yang logis.
12
 Satu hal yang penting dalam 
model ini, siswa tidak sekedar berlatih dan memahami dan menemukan 
susunan teks yang baik dan logis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis 
analitis. 
2. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses yang dilakukan seseorang 
untuk mendapatkan hasil atau keputusan yang tepat dan rasional berpikir 
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terbuka,mencari keyakinan dan memberikan alasan berdasarkan bukti 
yang logis sehingga dapat menentukan kesimpulan yang dibuat.  
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala  yang telah dijabarkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah penerapan model 
pembelajaran scramble dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas V pada tema peristiwa dalam kehidupan di Sekolah Dasar Negeri 192 
Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Scramble  pada tema peristiwa dalam 
kehidupan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapakan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperluas 
pengetahuan penulis mengenai model pembelajaran scramble. 
b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 




kehidupan sub tema  peristiwa kebangsaan seputar proklamasi 
kemerdekaan . 
c. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran scramble dapat sebagai 
bahan perimbangan dalam memilih model pembelajaran yang efektif 
dan sebagai bekal bagi guru untuk proses belajaran mengajar 
d. Bagi sekolah , sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi 
belajar dan mutu pendidikan. 
e. Bagi penulis, dalam rangka penyelesaian studi sarjana pendidikan S1 
Program Studi pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
 Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yanag digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Menurut 
Rusman, model pembelajaran merupakan pola umum perilaku 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Model- model pembelajaran akan terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan peserta didik
13
 
 Menurut Suprijono model pembelajaran adalah pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
maupun tutorial.
14
  Model pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 
disajikan secara khas oleh guru. 
15
 
 Berdasarkan pembelajaran menurut para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
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disusun secara sistematis yang menggambarkan pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
2. Pengertian Model Pembelajaran Scramble 
 Menurut Miftahul Huda scramble merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat menuntut siswa untuk menjawab soal dengan 
cara menjawab dengan cepat jawaban soal yang tersedia dalam kondisi 
acak, ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi 
salah satu kunci permainan metode permainan scramble.
16
 
Pendapat tersebut juga sejalan dengan  Shoimin yang mengatakan 
bahwa scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada 
dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai 
dengan alternatif yang tersedia, Satu hal yang penting dalam model ini, 
siswa tidak sekedar berlatih dan memahami dan menemukan susunan 
teks yang baik dan logis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis analitis.
17
 
 Menurut Ridwan Abdullah Scramble membutuhkan media dengan 
pertanyaan dan jawaban yang ditulis pada sebuah kertas. Pertanyaan 
yang dibuat disesuaikan dengan bahan ajar yang harus dikuasai peserta 
didik, jawaban atas pertanyaan diberikan pada lembar yang sama dengan 
mengacak hurufnya.
18
 Jika dikaitkan dengan pembelajaran,  maka 
scramble merupakan suatu bentuk pembelajaran dengan berusaha 
menyusun kata yang merupakan jawaban dari suatu pertanyaan yang 
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diajukan guru. dalam metode ini perlu adanya kerja sama antar anggota 
kelompok untuk saling membantu teman sekelompok dapat berpikir 
kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal.
19
  
 Model pembelajaran Scramble mempunyai bermacam-macam 
bentuk. Aris Shoimin menjelaskan bahwa terdapat ada tiga macam 
bentuk dalam model pembelajaran Scramble, bentuk-bentuk tersebut 
yaitu: 
a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan 
huruf-huruf yang telah dikacukan letaknya sehingga membentuk 
suatu kata tertentu yang bermakna, misalnya: 
typein=petani;kbjea=bekerja 
b.  Scramble Kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari 
kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya legis, bermakna, tepat, 
dan benar. Misalnya pergi-aku-bus-ke-baik-bandung= aku pergi ke 
bandung naik bus. 
c. Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis 




Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban secara bersamaan. Siswa 
diharapkan untuk menyusun jawaban acak yang telah disiapkan 
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kemudian mencocokkan dengan kartu soal yang ada dengan benar, setiap 
siswa dituntut untuk berpikir kritis, memahami dan mampu 
menyampaikan alasan pemilihan jawaban yang benar. 
Adapun  bentuk model Scrambel yang penulis teliti adalah model 
Scrumble wacana yaitu sebuah permainan menyusun wacana logis 
berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya 
logis dan bermakna. 
3. Langkah-langkah Model  Pembelajaran Scramble 
 Shoimin menjelaskan model pembelajaran Scramble dapat 
diterapkan dengan mengikuti tahap-tahap berikut: 
1) Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban  
sebanyak kelompok yang dibagi 
2) Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang dibagi 
3) Guru memberikan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi 
mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok 
4) Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mendengar pertanggung jawaban dari setiap kelompok kecil atas 
hasil kerja yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok  
kemudian membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan 




5) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian 




4. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Scramble 
 Istarani menyebutkan keunggulan model pembelajaran 
Scramble yaitu:  
1) Dapat mempermudah siswa dalam menguasai materi ajar, 
2) Dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi ajar 
3) Meningkatkan motivasi belajar siswa 
4) Melatih siswa untuk berpikir secara kritis22 
Menurut shoimin kelebihan model pembelajaran Scrumble 
yaitu:  
1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang dikerjakan dalam kelompoknya. Setiap anggota kelompok 
harus mengetahui bahwa semua anggota mempunyai tujuan yang 
sama. Siswa harus berbagi tugas dan tanggung jawab. Dikenai 
evaluasi, dan berbagi kepemimpinan. Selain itu, setiap anggota 
kelompok membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama dan 
niatnya akan dimintai pertanggung jawaban secara individual 
tentang materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Model 
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ini membuat siswa aktif karena setiap individu diberi tanggung 
jawab akan keberhasilan kelompoknya.  
2) Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling 
belajar sambil bermain . karena dapat berkreasi sekaligus belajar 
dan berpikir.  
3) Selain membangkitkan  kegembiraan dan melatih keterampilan 
tertentu model pembelajaran scramble juga dapat memupuk rasa 
solidaritas dalam berkelompok 
4) Materi yang sampaikan dalam metode permainan biasanya tidak 
mudah terlupakan sehingga dapat diingat dengan baik oleh siswa 
5) Sifat kompetitif dalam model pembelajaran ini diharapkan 
mampu mendorong siswa untuk berlomba-lomba untuk maju.
23
  
b. Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 
 Shoimin menjelaskan kekurangan yang ada pada model 
pembelajaran Scramble adalah sebagai berikut:  
1) Pembelajaran ini terkadang sulit untuk merencanakannya karena 
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar 
2) Terkadang dalam mengimplementasikannya memerlukan banyak 
waktu sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah 
ditentukan  
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3) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 
siswa menguasai materi pembelajaran, pembelajaran ini akan sulit 
diimplementasikan guru.  
4) Model pembelajaran ini biasanya menuimbulkan suara gaduh. Hal 
ini jelas  mengganggu kelas yang berdekatan. 
24
 
5.  Berpikir Kritis 
 Berpikir merupakan suatu kemampuan yang membedakan 
manusia dengan makhluk lain. Berpikir kritis adalah cara berpikir 
reflektif, beralasan, berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau 
diyakini. Berpikir kritis merupakan proses yang penuh makna untuk 
mengarahkan dirinya sendiri dalam membuat suatu keputusan, proses 
tersebut memberikan berbagai alasan sebagai pertimbangan 




 Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik, dan merenungkan, 
tentang proses berpikir merupakan bagian dari berpikir dimotivasi oleh 
keinginan untuk menemukan jawaban dan mencapai pe mahaman, 
mengevaluasi pemikiran tersirat dari apa yang mereka dengar dan baca, 
meneliti proses berpikir mereka sendiri saat menulis, memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan.
26
 
 Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman 
yang mendalam. Pemahaman yang membuat kita mengerti maksud 
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dibalik ide yang mengarahkan hidup kita setiap hari. Pemahaman 
mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. Proses berpikir kritis 
mengharuskan keterbukaan pikiran, kerendahan hati,dan kesabaran. 
Kualitas-kualitas tersebut membantu seseorang mencapai pemahaman 
yang mendalam, pemikir kritis selalu berpikiran terbuka saat mereka 
mencari keyakinan yang ditimbang baik-baik berdasarkan bukti logis 
dan logika yang benar. 
27
 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis adalah proses yang harus dilakukan 
seseorang untuk mencapai hasil atau keputusan yang tepat dan 
rasional.berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara melaksanakan 
proses berpikir secara matang dalam memecahkan masalah dan 
mengevaluasi segala hal yang telah dibaca, didengar, dan ditulisnya. 
Masalah-masalah tersebut biasanya berupa fakta, informasi, dan 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjadi bahan pertimbangan 
dalam mengambil keputusan. Kemampuan ini penting untuk 
dikembangkan pada siswa, mengingat kemampuan berpikir kritis 
mempengaruhi prestasi belajar dan membantu siswa memahami 
pembelajaran secara mendalam.  
 Seseorang yang sedang berpikir kritis memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
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1. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan 
2. Mencari alasan 
3. Mencoba memperoleh informasi yang benar 
4. Menggunakan sumber yang dapat dipercaya 
5. Mempertimbangkan keseluruhan informasi  
6. Mencari alternatif 
7. Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya 
8. Penarikan kesimpulan 28 
Pemikir kritis yang ideal mempunyai kebiasaan ingin tahu, 
informasi yang lengkap, nalar yang dapat diandalkan, fleksibel (tidak 
kaku), berpikiran terbuka tanpa prasangka dalam mengevaluasi , jujur 
dalam menyikapi hati-hati dalam membuat judgments, bersedia 
mempertimbangkan kembali, berpikiran jernih mengenai isu-isu yang 
dihadapi, teratur dan runtut dalam memecahkan masalah yang rumit, 
rajin mencari informasi yang relevan, cermat dan layak dalam memilih 
kriteria, fokus dalam mencari dan mendalami masalah, pantang mundur 
dalam mencari hasil yang optimal. 
29
 
Membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis sama 
halnya dengan membiasakan mereka untuk selalu  mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari dan 
memperhatikan perubahan yang ada pada kehidupan. Melihat tujuan 
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dari berpikir kritis yaitu untuk mencapai pemahaman yang mendalam, 
Pemahaman membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang 
mengarahkan hidup kita setiap hari.  
6. Hubungan Model Scramble Dengan Berpikir Kritis 
 Menurut dike kemampuan berpikir kritis adalah mendefenisikan 
permasalahan, menilai dan mengolah informasi berhubungan dengan 
masalah dan membuat solusi permasalahan.
30
 Kemampuan berpikir 
kritis membantu siswa dapat mempertimbangkan pendapat orang lain 
serta mampu mengungkapkan pendapatnya sendiri. Berdasarkan 
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang baik yaitu 
guru hendaknya membantu atau memberikan jalan keluar bagi siswa 
untuk dapat meningkatkan daya berpikir kritis serta partisipasi siswa. 
Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk membuat keputusan dari 
berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis serta 
memecahkan masalah.  
 Oleh sebab diperlukan solusi untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru. Salah 
satunya dengan menerapkan model pembelajran Scramble melalui 
langkah-langkah pembelajaran yang telah ditetapkan diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
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B. Penelitian Relevan 
  Setelah meneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh: 
1. Penelitian oleh M. Subi dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran 
Scrumble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Mts 
Manba ul ulum Lempung Jaya oki.” Hasil penelitian menunjukkan hasil 
observasi dengan menggunakan model pembelajaran Scrumble pada setiap 
pertemuan maka didapatkan rata-rata kategori sangat aktif 13,5%, kategori 
aktif  72,92%, kategori cukup aktif 13,54%. Sedangkan kategori kurang 
aktif dan buruk tidak ada pada setiap pertemuan.
31
 Adapun persamaan 
penelitian oleh M.Subhi dengan peneliti adalah terletak pada Variabel X 
yaitu sama-sama menggunakan Model pembelajaran Scrumble, kemudian 
perbedaannya terletak pada waktu, tempat, yang diteliti juga berbeda 
Variabel Y, penelitian yang dilakukan oleh M.Subhi untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa sedangkan peneliti untuk meningkatkan berpikir kritis 
siswa.  
2. Penelitian oleh Nur Indah Saputri dengan Judul “upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V melalui inkuiri terbimbing pada 
mata pelajaran ipa di SD N Punukan, Waters Kulon Progo tahun ajaran 
2013/2014” hasil penelitian menunjukkan adanya pencapaian kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA hal ini di lihat dari 
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kemampuan berpikir kritis siswa pada setelah diberikan tindakan pada 
siklus I meningkat dengan skor 71,5. (kategori baik). Kemudian setelah 
dilakukan perbaikan pada siklus II pencapaian kemampuan berpikir kritis 
siswa mencapai rata-rata 77,83 (kategori baik).
32
 Adapun persamaan 
penelitin oleh Nur Indah Saputri dengan yang dilakukan peneliti adalah 
sama-sama terletak pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V pada pembelajaran IPA. 
Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada Variabel X , bahwa pada 
penelitian di atas menggunakan metode inkuiri terbimbing sedangkan yang 
akan peneliti lakukan menggunakan model pembelajaran Scramble. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Dalam suasana belajar mengajar dilapangan pada lingkungan sekolah 
sering kita jumpai beberapa masalah, diantaranya pada pembelajaran IPS 
guru belum memaksimalkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.  Model 
pembelajaran yang digunakan guru bersifat berpusat pada guru, sehingga 
siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Kegiatan siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang katakan oleh guru, hal tersebut 
mengakibatkan kemampuan berpikir ktitis siswa rendah. Selain itu, ketika 
guru memberikan suatu pertanyaan pada siswa, siswa kurang dapat 
memberikan alasan atau pendapat berkaitan dengan jawaban yang diberikan. 
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Jawaban yang diberikan siswa hanya sebatas hafalan yang diingat, tanpa 
memiliki suatu konsenp  yang mendasar. 
 Keberhasilan siswa dalam menyerap pembelajaran dipengaruhi 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, termasuk 
dalam hal pemilihan model pembelajaran. Dalam pemilihan model 
pembelajaran guru hendaknya sebih selektif. Karena pemilihan model 
pembelajaran tidak tepat justru dapat mengahambat tercapainya tujuan 
pembelajaran.  
 Sebagai pertimbangan solusi, maka peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan  model pembelajaran Scramble. Guru dapat 
memberikan materi kepada peserta didik dengan media pembelajaran yang 
menarik dan kondusif dalam kelas. Dengan penerapan model pembelajaran  
tersebut diharapkan dapat tercipta interaksi belajar yang aktif sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator Aktivitas  Guru 
 Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model 
pembelajaran Scramble adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban  
sebanyak kelompok yang dibagi 




3) Guru memberikan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi 
mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok 
4) Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mendengar pertanggung jawaban dari setiap kelompok kecil atas 
hasil kerja yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok  
kemudian membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan 
logis.   
5) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian 
dan menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan yang 
tidak memperlihatkan kelogisan.  
b. Indikator Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 
pembelajaran Scramble sebagai berikut: 
1) Siswa mendapatkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban  
sebanyak kelompok yang dibagi 
2) Siswa menempati tempat duduk sesuai kelompok yang dibagi 
3) Siswa memanfaatkan waktu yang diberikan untuk melakukan diskusi 
mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok 
4) Siswa melakukan diskusi kelompok besar  untuk menganalisis dan 
mendengar pertanggung jawaban dari setiap kelompok kecil atas 
hasil kerja yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok  
kemudian membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan 




5) Siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian 
dan menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan yang 
tidak memperlihatkan kelogisan.  
c. Indikator Berpikir Kritis 
Adapun indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
penerapan model pembelajaran Scramble sebagai berikut: 
1) Siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS dengan 
benar 
2) Siswa mampu memberikan alasan mengapa memilih jawaban 
tersebut 
3) Siswa memperoleh informasi dengan benar dari berbagai sumber 
4) siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian  soal 
5) Siswa bisa menarik kesimpulkan dari solusi permasalahan yang telah 
diperoleh. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teori, maka peneliti dapat merumuskan 
hipotesis tindakan penelitian adalah dengan penerapan model Scramble dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Tema Peristiwa dalam 
kehidupan sub tema peristiwa kebangsaan seputar proklamasi kemerdekaan 










A. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 192 
Pekanbaru yang berjumlah 29 orang yang terdiri atas 14 orang laki-laki dan 
15 orang perempuan. Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 
Model Pembelajaran Scramble Dalam Meningkatkan kemampuan Berpikir 
Kritis siswa Kelas V Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan sub tema  
Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 192 Pekanbaru. 
Waktu penelitian pada semester genap  tahun ajaran 2019/2020. Waktu 
penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dengan tindakan kelas,  pada 
penelitian ini direncanakan bulan januari-maret 2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan agar terjadi 
perubahan mengajar kearah yang lebih baik . Kunandar menyatakan bahwa 







memperbaiki atau meningkatkan mutu praktek pembelajaran di kelas. 
33
 oleh 
karena itu penelitian dilakukan 2 siklus. Siklus pertama silaksanakan 
sebanyak 2 kali tatap muka dan siklus kedua dilaksanakan juga dengan 2 kali 
tatap muka sehingga 2 siklus yaitu 4 kali tatap muka masing-masin g siklus 
berisi pokok-pokok kegiatan tersebut. Adapun siklus penelitian tindakan kelas 




Gambar III.1. Alur siklus penelitian tindakan kelas 
1. Perencanaan (Plan) 
 Tahap perencanaan atau tindakan langkah-langkah yang 
dilakukan guru sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus dan rencana pembelajaran berdasarkan langkah-
langkah dengan menggunakan model Scramble  
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b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan 
model pembelajaran Scramble 
c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Tugasnya adalah 
untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran Scramble  
2. Pelaksanaan Tindakan  
 Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Scramble yaitu: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka pembelajaran dengan membaca doa dan 
mengecek kehadiran siswa 
2) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menyiapkan dan menjelaskan materi sesuai dengan topik 
pembelajaran 
2) Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal dan 
jawaban  sebanyak kelompok yang dibagi 
3) Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang dibagi 
4) Guru memberikan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi 






5) Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mendengar pertanggung jawaban dari setiap kelompok kecil atas 
hasil kerja yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok  
kemudian membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan 
logis.  
6) Siswa memberikan alasan mengapa memilih jawaban tersebut 
7) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan 
penilaian dan menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat 
susunan yang tidak memperlihatkan kelogisan.  
c. Kegiatan penutup 
1) Siswa bersama guru dan  menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2) Siswa bersama guru menutup Pembelajaran dengan membacakan 
“hamdallah dan do’a kafaratul majlis” 
3) Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam 
3. Observasi (observation) 
 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian.  dalam 
pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer.
35
 Observer 
dalam penelitian ini adalah wali kelas, siswa kelas V. Tugas observer 
adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik 
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dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 
pertemuan berikutnya.  
4. Refleksi (Reflection) 
 Refleksi merupakan aktivitas pembelajaran berupa penilaian 
atau umpan balik peserta didik . Refleksi dilakukan untuk mengadakan 
upaya evaluasi yang dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan 
mendiskusikan berbagai masalah yang terjadi dikelas penelitian.
36
 
Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dan hasil 
observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan dan 
kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah melakukan 
penerapan model pembelajaran Scramble yang akan menjadi bahan 
pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga pada siklus ke dua 
diharapkan ada perbaikan.  
 
D. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data kuantitatif 
 Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka hasil 
perhitungan atau pengukuran yang telah diproses dengan cara 
dijumlahkan dan dibandingkan dengan menggunakan rumus 
presentase, kemudian disusun dalam bentuk tabel dan grafik. Jadi, 
hasil penjumlahan observasi aktivitas guru dan siswa dalam penelitian 
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ini yang terdapat didalam tabel maupun grafik merupakan data 
kuantitatif.  
b. Data Kualitatif  
 Data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan.  Jadi, segala bentuk keterangan dalam penelitian ini yang 
telah disimpulkan merupakan data kualitatif. 
2.  Teknik Pengumpulaan Data 
a. Observasi   
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek 
penelitian  
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:  
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Scramble di peroleh melalui 
lembar observasi 
2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Scramble diperoleh malalui 
lembar observasi. 
b. Tes 
Tes secara umum dapat diartikan sebagai alat yang digunakan 





seperangkat konten atau materi tertentu. Pada penelitian ini tes yang 
digunakan adalah tes formatif yang diberikan satu kali setiap akhir 
siklus, berupa soal uraian jumlah 5 butir soal uraian tersebut dikaitkan 
dengan indikator berpikir kritis siswa sehingga soal tersebut adalah 
berupa soal berpikir kritis. tujuannya Untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran Scramble  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang, Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, jumlah siswa, 
keadaan sarana dan prasarana serta data-data yang diperlukan untuk 
membantu proses penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
 Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persentase yaitu sebaagai berikut:
37
 
      
 
 
      
Keterangan:  
F  = Frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 
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N  = Jumlah frekuensi 
P  = Angka presentase 
100%  = Bilangan tetap 
 Dalam menentukan penilaian tentang hasil observasi, maka 
dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, dan cukup. Adapun kriteria presentase tersebut yaitu 
sebagai berikut.: 
Tabel III.1 




No Interval (%) Kategori 
1 81-100 Sangat tinggi 
2 61-80 Tinggi 
3 41-60 Sedang 
4 21-40 Cukup  
 
      
 
 
      
Keterangan:  
F = Frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 
N = Jumlah frekuensi 
P = Angka presentase 
100% = Bilangan tetap  
2. Kemampuan Berpikir Kritis 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan 
statistik yang dinilai dari menghimpun data, menyusun, atau mengukur 
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data, mengolah data, menyajikan dan menganalisis data  angka guna 
memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 
 Dalam menentukan kriteria penilaian tentang kemampuan berpikir 
kritis siswa, maka di kelompokkan atas 5 kriteria yaitu: sangat baik, baik, 
cukup dan kurang. Adapun kriteria persentase tersebut sebagai berikut:
39
 
Adapun kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis siswa dilihat  
dari KKM yaitu 75 dengan kriteria sebagai berikut:  
      
            
            
     
Tabel III.2 
Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  
No Interval (%) Kategori 
1 91-100 Sangat baik 
2 83-90 Baik  
3 75-82 Cukup  
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Scramble 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 192 Pekanbaru. Peningkatan tersebut terjadi pada peningkatan proses 
dan hasil. Peningkatan proses terlihat pada perhatian siswa terhadap 
pembelajaran yang membuat siswa berpikir kritis dan peningakatan hasil 
diperoleh dari test kemampuan berpikir kritis siswa.  Diketahui pada sebelum 
tindakan diperoleh nilai kemampuan berpikir kritis siswa rata-rata mencapai 
49,31%dengan ketuntasan klasikal 17,24%, dengan kategori kurang Setelah 
dilakukan tindakan Pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 
dengan rata-rata 68,10 dan ketuntasan klasikal 48,27% dengan kategori 
kurang dan masih belum mencapai indikator yang diharapkan, setelah 
dilakukan perbaikan pada siklus II kemampuan berpikir kritis siswa 
meningkat dengan rata-rata 75,51% dan ketuntasan klasikal 86,20% dengan 
kategori baik.Artinya kemampuan berpikir kritis siswa siswa telah mencapai 
75%. Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan dalam model pembelajaran 
Scramble membuat siswa dituntut untuk beranalisis dan mengidentifikasi 







Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Scramble merupakan salah satu cara guru untuk merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa secara langsung, dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena 
itu penulis menyarankan: 
1. Bagi siswa  
Siswa diharapkan dapat antusias dan berperan aktif dalam 
pembelajaran serta termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
sehingga dapat menghasilkan kemampuan dalam berpikir kritis yang 
baik. 
2. Bagi guru 
a. Guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa pembelajaran 
berlangsung dan merangsang siswa untuk dapat memberikan alasan 
atas pertanyaan yang diajukan guru. 
b. Guru harus lebih bembimbing siswa dalam mencari informasi yang 
benar dari berbagai sumber dan mencari solusi alternatif terhadap 
penyelesaian soal sehingga siswa mampu menjawab soal dengan 
benar. 
c. Guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk 
dapat memberikan kesimpulan setiap akhir pembelajaran agar siswa 






3. Bagi  peneliti selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi 
peneliti lain untuk dapat menerapkan model pembelajaran Scramble 
dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran 
Scramble dapat diterapkan melalui kolaborasi dengan pendekatan, 
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LAMPIRAN :1  
SILABUS  
Satuan Pendidikan : SDN 192 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : V / II 
Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema 2  : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan 
 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga,  
teman, guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
 
 
Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 









dan wujud benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu 
dan wujud  
benda 





suhu dan wujud benda 
 Mengidentifikasi 
perubahan wujud 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak sikap 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 












 Pengaruh kalor 
terhadap wujud 
benda 
benda bergerak secara lentur serta seimbang (KD 3.6 
dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
kerja organ 
gerak manusia 







































1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta seimbang (KD 3.2 
dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 











Tuhan Yang Maha 
Esa dalam konteks 
Bhinneka Tunggal 
Ika 

















 Menyimak bacaan 
tentang 
keberagaman 






sosial budaya  
masyarakat 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta seimbang (KD 3.2 
dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 




 Buku guru 









3.3 Memahami pola 
lantai dalam tari 
kreasi daerah. 
4.3 Mempraktikkan 
pola lantai pada 
gerak tari kreasi 
daerah. 
 











daerah dan lagu 
perjuangan 
bertangga nada 




nada mayor dan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta seimbang (KD 3.2 
dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 




 Buku guru 
 Buku Siswa 










 Pola lantai tari 
kreasi daerah 
minor 






b. Penilaian pengetahuan: Tes 




dari teks narasi 
sejarah yang 
disajikan secara 
lisan dan tulis 
menggunakan 
aspek: apa, di 






dari teks narasi 
sejarah 
menggunakan 
aspek: apa, di 
mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan 
bagaimana serta 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 
 
 Teks narasi 
sejarah yang 
terkait dengan 
unsur apa, di 
mana, kapan, 
siapa, mengapa, 
dan bagaimana  
 Menyimak bacaan 
tentang 
keberagaman 










teks narasi sejarah 
 Menemukan kata-
kata sulit  sukar 




sulit dari kamus  
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja 
Rubrik Penilaian Mempraktikkan Gerak sikap 
tubuh (duduk, membaca, berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur serta seimbang (KD 3.3 
dan 4.3) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 





 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
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LAMPIRAN :2  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 192 Pekanbaru 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Kebangsaan seputar Proklamasi 
Pembelajaran  : 1 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan bangsa 
indonesia dan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya  
 
3.4.1.Menjelaskan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahakan 
kedaulatan berkaitan dengan 
peristiwa seputar proklamasi 
kemerdekaan Indonesia 
3.4.2.Menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berupaya dalam mempertahankan 




4.4.Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa indonesia 
dan upaya bangsa indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatan 
4.4.1.Mempresentasikan hasil identifikasi 
upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatan yang 





C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca buku paket siswa dapat menjelaskan peristiwa seputar proklamasi 
kemerdekaan Indonesia percaya diri 
2. Siswa mampu menyebutkan beberapa tokoh yang berupaya dalam peristiwa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan penuh tanggung jawab 
3. Dengan menerapkan model pembelajaran Scramble siswa mendiskusikan dan dapat 
mempresentasikan hasil identifikasi peristiwa detik-detik pembacaan proklamasi 
kemerdekaan Indonesia  dengan penuh kepedulian 
D. Materi Pembelajaran  
1. Peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan indonesia 
2. Tokoh-tokoh kemerdekaan indonesia 
Peristiwa Pembacaan Teks 
Proklamasi 
Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 17 
Agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di rumah Ir. Soekarno, untuk 
menyambut Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Banyak tokoh pergerakan nasional beserta 
rakyat berkumpul di tempat itu. Mereka ingin menyaksikan pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Sesuai kesepakatan yang diambil di rumah Laksamana Maeda, para 
tokoh Indonesia menjelang pukul 10.30 waktu Jawa zaman Jepang atau pukul 10.00 WIB 
telah berdatangan ke rumah Ir. Soekarno. Mereka hadir untuk menjadi saksi pembacaan teks 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Acara yang disusun dalam upacara di kediaman Ir. 
Soekarno itu, antara lain sebagai berikut. 
a. Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
b. Pengibaran bendera Merah Putih. 
c. Sambutan Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi. 
Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. Latief Hendraningrat 
memberi aba-aba siap kepada semua barisan pemuda. Semua yang hadir berdiri tegak dengan 
sikap sempurna. Suasana menjadi sangat hening. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 
dipersilakan maju beberapa langkah dari tempatnya semula. Ir. Soekarno mendekati 
mikrofon. Dengan suaranya yang mantap, Ir. Soekarno didampingi Drs.Moh. Hatta 
membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang telah diketik oleh Sayuti Melik. 






Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan Kemerdekaan Indonesia.  
Hal-hal jang mengenai pemindahan kekoeasaan d.l.l., diselenggarakan 
 dengan tjara saksama dan dalam tempo jang sesingkatsingkatnja. 
 
Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05 
Atas nama bangsa Indonesia 
Soekarno/Hatta 
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode /Model      : Scramble 







1. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa diminta mengamati gambar berkaitan 
dengan peristiwa seputar proklamasi 
kemerdekaan indonesia  
 
 Menanya 
 Siswa diberikan pertanyaan 
terkaitan dengan gambar 
tersebut “ apa yang dapat kamu amati pada 
gambar tersebut”? 
 Siswa menjawab pertanyaan mengenai gambar 
yang telah di amati  
 Siswa membaca teks “Peristiwa Pembacaan 
Teks Proklamasi”. 
 Siswa diminta untuk menyebutkan tokoh-tokoh 
yang berupaya dalam peristiwa proklamasi 
kemerdekaan Indonesia  





 Siswa mendapatkan bahan dan media berupa 
kartu soal dan jawaban  sebanyak kelompok 
yang dibagi 
 Siswa menempati tempat duduk sesuai 
kelompok yang dibagi 
 Guru menjelaskan peraturan mengerjakan soal 
dengan menggunakan model Scramble 
 Siswa memanfaatkan durasi waktu yang 
diberikan untuk melakukan diskusi mengerjakan 
soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang 
cocok 
 Siswa mempersentasikan hasil kerja yang telah 
di diskusikan bersama kelompok untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung 
jawaban dari masing-masing kelompok 
 Siswa memberikan alasan mengapa memilih 
jawaban tersebut.   
Konfirmasi  
 Siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan 
susunan teks asli jika terdapat susunan yang 
tidak memperlihatkan kelogisan. 
Penutup  1. Siswa bersama guru dan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
3. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 
10 menit  
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              







BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 



















dan tepat.  
Bagus, 
kurang lancar 
dan tepat.  















H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : Gambar tokoh-tokoh pejuang, dan kartu  soal dan kartu jawaban 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema  peristiwa dalam kehidupan 
Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
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LAMPIRAN : 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 192 Pekanbaru 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Kebangsaan seputar Proklamasi 
Pembelajaran  : 3 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit (1 kali pertemuan)  
 
A. Kompetensi Inti  
5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
8. Menyajikan  pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
3.4. Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan bangsa 
indonesia dan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
3.4.1.Menjelaskan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedualatan berkaitan dengan 
peristiwa setelah dibacakan teks 
proklamasi kemerdekaan 
3.4.2.Menyebutkan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatan dalam peristiwa-





4.4.Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa indonesia 
dan upaya bangsa indonesia dalam 
nmempertahankan kedaulatan 
4.4.1.Mempresentasikan hasil identifikasi 
upaya bangsa Indonesia dalam 
peristwa-peristiwa heroik yang ada 
di Indonesia  
C. Tujuan Pembelajaran  
4. Dengan membaca buku paket siswa dapat menjelaskan peristiwa setelah dibacakan 
teks  proklamasi kemerdekaan Indonesia 
5. Siswa mampu menyebutkan peristiwa-peristiwa heroik yang ada di Indonesia 
6. Dengan menerapkan model pembelajaran Scramble siswa mendiskusikan dan dapat 
mengidentifikasi peristiwa-peristiwa heroik yang ada di Indonesia dengan penuh 
kepedulian 
D. Materi Pembelajaran 
3. Peristiwa-peristiwa heroik yang ada di Indonesia 
4. Peristiwa setelah dibacakan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia 
Adapun peristiwa setelah dibacakannya teks Proklamasi Kemerdekaan sebagai 
berikut: 
1.  Penyebaran Berita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 Para pemuda 
menyebarkan berita Proklamasi melalui berbagai cara, antara lain menyebar 
pamflet, mengadakan pertemuan, dan menulis pada tembok-tembok. Wartawan 
Kantor Berita Domei (sekarang Kantor Berita Antara), yahruddin berhasil 
menyelundupkan teks Proklamasi dan diterima oleh Kepala Bagian Radio, 
Waidan B. Palenewen. Teks Proklamasi tersebut kemudian diberikan kepada F. 
Wuz untuk segera disiarkan melalui radio. Berita Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia juga disebarkan melalui beberapa surat kabar. Harian Soeara Asia di 
Surabaya adalah Koran pertama yang menyiarkan berita Proklamasi. Pihak 
pemerintah Republik Indonesia juga menugaskan para gubernur yang telah 
dilantik pada tanggal 2 September 1945 untuk menyebarluaskan berita 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di wilayahnya. 
2. Sambutan Rakyat di Berbagai Daerah terhadap Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia 
Peristiwa penting yang menunjukkan dukungan rakyat secara spontan terhadap 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, antara lain sebagai berikut: 
a. Rapat Raksasa di Lapangan lkada (Ikatan Atletik Djakarta) Jakarta pada 




b. Usaha menegakkan kedaulatan juga terjadi di berbagai daerah dengan 
adanya tindakan heroik di berbagai kota yang mendukung Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia, antara lain di Yogyakarta, Semarang, Surabaya, 
Aceh, Bali, Palembang, Kalimantan, Bandung, Makassar, Lampung, 
Solo, Sumatra Selatan, dan Sumbawa. 
  
E.Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode /Model      : Scramble 







4. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran siswa 
5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
  
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa membaca buku berkaitan dengan 
peristiwa menjelang dan sesudah pembacaan 
teks proklamasi 
Menanya  
 Siswa diberikan pertanyaan mengenai teks yang 
telah dibaca  
 Siswa menjelaskan jawaban dari pertanyaan 
guru 
 Siswa diminta mengamati gambar yang 
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa heroik 
yang ada di Indonesia 
 
 Siswa diberikan pertanyaan mengenai gambar 
yang telah di amati 
 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru 





 Guru menjelaskan peraturan mengerjakan soal 
dengan menggunakan model pembelajara 
Scramble 
 Siswa mendapatkan bahan dan media berupa 
kartu soal dan jawaban  sebanyak kelompok 
yang dibagi 
 Siswa menempati tempat duduk sesuai 
kelompok yang dibagi 
 Siswa memanfaatkan durasi waktu yang 
diberikan untuk melakukan diskusi mengerjakan 
soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang 
cocok 
 Siswa mempersentasikan hasil kerja yang telah 
di diskusikan bersama kelompok untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung 
jawaban dari masing-masing kelompok 
 Siswa memberikan alasan mengapa memilih 
jawaban tersebut 
Konfirmasi  
 Siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan 
susunan teks asli jika terdapat susunan yang 
tidak memperlihatkan kelogisan. 
Penutup  4. Siswa bersama guru dan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
5. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
6. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 
10 menit  
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 




2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir 
 
 














yang terjadi di 
indonesia 
Bagus, lancar 
dan tepat.  
Bagus, 
kurang lancar 
dan tepat.  















H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : lembar  kartu soal dan kartu jawaban 
     Gambar peristiwa-peristiwa heroik yang ada di Indonesia 
 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan buku Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
 





GUSTI MAHARANI YUSBAR 
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LAMPIRAN : 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 192 Pekanbaru 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Kebangsaan seputar Proklamasi 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi   
 3.4. Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan bangsa 
indonesia dan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
3.4.1.Menjelaskan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatan dalam peristiwa peristiwa 
proses pembentukan NKRI 
3.4.2.Menyebutkan upaya peran ahmad 
soebardjo dalam upaya pembentukan 
NKRI 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
indonesia dan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatan 
4.4.1. Mempresentasikan hasil 
identifikasi upaya bangsa indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatan 
berkaitan dengan peristiwa yang 
mengiringi proses pembentukan negara 






C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca buku paket siswa dapat menjelaskan peristiwa proses pembentukan 
NKRI dengan penuh percaya diri 
2. siswa dapat menyebutkan peran Ahmad Soebarjo dalam upaya pembentukan NKRI 
dengan Penuh tanggung jawab 
3. Siswa mampu menjelaskan Dengan menerapkan model pembelajaran Scramble siswa 
mendiskusikan dan dapat menyajikan hasil identifikasi peristiwa apa saja yang 
mengiringi proses pembentukan Negara kesatuan Republik Indonesia  
 
D. Materi Pembelajaran 
Peristiwa proses pembentukan NKRI 
1. Proses Pembentukan NKRI 
Pembentukan Kelengkapan Pemerintahan Pada tanggal 18 Agustus 1945, 
PPKI mengadakan sidangnya yang pertama di Gedung Kesenian Jakarta. Sidang 
dipimpin oleh Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta sebagai wakilnya. Anggota 
Sidang PPKI sebanyak 27 orang. Melalui pembahasan secara musyawarah, sidang 
mengambil keputusan penting, antara lain sebagai berikut: 
a.  Mengesahkan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konstitusi RI. 
b.  Memilih presiden dan wakil presiden, Ir. Soekarno sebagai Presiden RI dan Drs.         
Mohammad Hatta sebagai Wakil Presiden RI. 
c.  Tugas presiden untuk sementara waktu dibantu oleh Komite Nasional. PPKI 
melanjutkan pekerjaannya guna melengkapi berbagai hal yang diperlukan bagi 
berdirinya negara dengan melaksanakan sidang pada tanggal 19 Agustus 1945. 
Dalam sidang kedua, PPKI menghasilkan keputusan, antara lain sebagai berikut. 
a.  Menetapkan dua belas kementerian yang membantu tugas presiden dalam    
pemerintah. 
b.  Membagi wilayah Republik Indonesia menjadi delapan provinsi, yaitu Provinsi   
Sumatra, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa Timur, 
Provinsi Sunda Kecil, Provinsi Maluku, Provinsi Sulawesi, dan Provinsi 
Kalimantan. 
2.  Pembentukan Komite Nasional Indonesia 
PPKI kembali mengadakan sidang pada tanggal 22 Agustus 1945 yang memiliki 




Rakyat. Komite Nasional dibentuk di seluruh Indonesia dan berpusat di Jakarta. 
Tujuannya sebagai penjelmaan tujuan dan cita-cita bangsa Indonesia untuk 
menyelenggarakan kemerdekaan Indonesia yang berdasarkan kedaulatan rakyat. 
3.  Pembentukan Alat Kelengkapan Keamanan Negara Dalam rapat Pleno PPKI pada 
tanggal 22 Agustus 1945, diputuskan pembentukan Badan Keamanan Rakyat (BKR). 
BKR ditetapkan sebagai bagian dari Badan Penolong Keluarga Korban Perang 
(BPKKP) yang merupakan induk organisasi dengan tujuan untuk memelihara 
keselamatan masyarakat, serta merawat para korban perang. Perkembangan situasi 
negara makin membahayakan. Pimpinan negara menyadari bahwa sulit untuk 
mempertahankan negara dan kemerdekaan tanpa angkatan perang. Dalam kondisi 
seperti itu, pemerintah memanggil pensiunan Mayor KNIL Oerip Soemoharjo dari 
Yogyakarta ke Jakarta dan diberi tugas membentuk tentara kebangsaan. Dengan 
Maklumat Pemerintah pada tanggal 5 Oktober 1945, terbentuklah organisasi 
ketentaraan yang bernama Tentara Keamanan Rakyat (TKR). 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode /Model      : Scramble 






7. Guru membuka pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengecek kehadiran siswa 
8. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 
siswa 
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
peristiwa proses pembentukan NKRI 
 Siswa diberikan pertanyaan mengenai teks yang 
telah dibaca  
 Siswa menjelaskan jawaban dari pertanyaan guru 
 Siswa diminta mengamati gambar dan membaca 
biografi ahmad soebardjo 
Menanya  
 Siswa diminta untuk menyebutkan hal apa saja 
yang bisa diteladani dari kisah ahmad soebardjo 
 Siswa menyebutkan hal-hal yang dapat dipelajari 
dari kisah ahmad soebardjo 
 Eksplorasi  
 Guru menjelaskan peraturan mengerjakan soal 
dengan menggunakan model pembelajaran 





 Siswa mendapatkan bahan dan media berupa 
kartu soal dan jawaban  sebanyak kelompok 
yang dibagi 
 Siswa menempati tempat duduk sesuai kelompok 
yang dibagi 
 Siswa memanfaatkan durasi waktu yang 
diberikan untuk melakukan diskusi mengerjakan 
soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang 
cocok 
 Siswa mempersentasikan hasil kerja yang telah 
di diskusikan bersama kelompok untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung 
jawaban dari masing-masing kelompok 
 Siswa memberikan alasan mengapa memilih 
jawaban tersebut.   
Konfirmasi  
 Siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan 
susunan teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan.  
Penutup  7. Siswa bersama guru dan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
8. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
9. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan 
salam 
10 menit  
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 





2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 

















dan tepat.  
Bagus, 
kurang lancar 
dan tepat.  
Terbata-bata.  Belum 
mengerti. 
Menjelaskan 









H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : Kartu soal dan kartu jawaban 
   Gambar peristiwa konferensi meja bundar 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas V tema  peristiwa dalam kehidupan 
Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
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LAMPIRAN : 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    : SD Negeri 192 Pekanbaru 
Kelas/Semester          : V/ Semester 2 
Tema               : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub tema              : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 
Pembelajaran  : 1 
Fokus Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit (1kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat, 
membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk hidup 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berahlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.4. Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan bangsa 
indonesia dan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya 
 
3.4.1Menjelaskan upaya perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia 
3.4.2.menyebutkan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatan dalam bentuk 
perjuangan fisik dan perjuangan 
diplomasi 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
indonesia dan upaya bangsa 
indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatan 
4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi upaya 
bangsa indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatan dalam  






C.  Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan membaca buku teks, siswa dapat menjelaskan   perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan dengan penuh percaya diri 
2. siswa mampu menyebutkan perbedaan perjuangan fisik dengan perjuangan 
diplomasi dengan penuh tanggung jawab 
3. Dengan menerapkan model pembelajaran Scramble siswa mendiskusikan dan dapat 
menyajikan hasil identifikasi perbedaan perjuangan fisik dengan perjuangan 
diplomasi dengan penuh peduli 
D. Materi Pembelajaran 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaanPerjuangan Mempertahankan 
Kemerdekaan 
Ketika bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya, banyak pihak asing 
yang tidak menyetujuinya. Pihak-pihak asing tersebut antara lain Sekutu, terutama 
Belanda dan Inggris. Demikian pula dengan Jepang. Banyak tentara Jepang yang 
masih tersisa di Indonesia belum mengetahui jika mereka telah kalah dan menyerah 
kepada Sekutu. Mereka juga belum tahu jika bangsa Indonesia telah merdeka. 
Belanda datang kembali ke Indonesia dengan membonceng Inggris. Inggris 
merupakan perwakilan Sekutu di Asia Tenggara. Tentara Inggris ini diberi nama 
AFNEI di bawah pimpinan Jenderal Sir Philip Cristison. Inggris bertugas melucuti 
senjata tentara Jepang yang masih ada di Indonesia serta membebaskan tawanan 
perang Sekutu. Kedatangan Inggris yang ternyata juga diboncengi tentara sipil 
Belanda yang disebut NICA ditentang oleh rakyat dan pemerintah Indonesia. Mereka 
tidak menghormati kedaulatan bangsa Indonesia. Perlawanan rakyat terjadi di mana-
mana. Perjuangan rakyat dalam rangka mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
dilakukan dengan dua cara, yakni perlawanan fisik dan diplomasi. Perlawanan fisik 
dilakukan dengan kontak senjata. Adapun perjuangan dengan diplomasi dilakukan 





E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode /Model      : Scramble 









10. Guru membuka pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengecek kehadiran siswa 
11. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa 
12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
perjuangan mempertahakan kemerdekaan 
 Siswa diberikan pertanyaan mengenai teks yang 
telah dibaca yaitu bagaimana bentuk upaya kita 
dalam mempertahankan kemerdekaan yang telah 
diperjuangkan oleh para pahlawan  
 Siswa menjelaskan jawaban dari pertanyaan 
guru 
 Siswa diminta mengamati gambar monumen 
serangan umum di yogyakarta 
 
Menanya  
 Siswa diberikan pertanyaan mengenai gambar 
yang telah di amat “apa yang kamu lihat dari 
gambar tersebut? 
 Siswa menyebutkan hal apa saja yang dapat di 
amati dalam gambar monumen serangan umum 
di yogyakarta 
 





 Guru menjelaskan peraturan mengerjakan soal 
dengan menggunaan model pembelajaran 
Scramble, 
 Siswa mendapatkan bahan dan media berupa 
kartu soal dan jawaban  sebanyak kelompok 
yang dibagi 
 Siswa menempati tempat duduk sesuai 
kelompok yang dibagi 
 Siswa memanfaatkan durasi waktu yang 
diberikan untuk melakukan diskusi mengerjakan 
soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang 
cocok 
 Siswa mempersentasikan hasil kerja yang telah 
di diskusikan bersama kelompok untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung 
jawaban dari masing-masing kelompok 
 Siswa memberikan alasan mengapa memilih 
jawaban tersebut.   
Konfirmasi  
 Siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan 
susunan teks asli jika terdapat susunan yang 
tidak memperlihatkan kelogisan.  
Penutup  10. Siswa bersama guru dan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
11. Siswa bersama guru menutup Pembelajaran 
dengan membacakan “hamdallah dan do’a 
kafaratul majlis” 
12. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 







G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
Tes tertulis (Terlampir) 

















dan tepat.  
Bagus, 
kurang lancar 
dan tepat.  































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat       :  Gambar tokoh-tokoh pejuang, dan kartu  soal dan kartu jawaban 
Sumber Belajar  : Buku guru dan buku siswa kelas V tema  peristiwa dalam 
kehidupan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok :  
 1.  
 2.  
 3.  
 4.  
 5.  
Petunjuk Kerja :  
 1. Setiap kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.  
 2. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kalimat yang telah diacak pada  
     kartu jawaban.  




1. Gambar dibawah ini merupakan peristiwa yang terjadi pada masa proklamasi.  
 
 









1. Perundingan gol.tua dan gol.muda menyusun teks proklamasi yang ditulis di 
kediaman Soekarno, Jl. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta  
 
2. 16 Agustus 1945 Bung Karno dan Bung Hatta diculik golongan muda ke 
Rengasdengklok. 
3. Jumat 17 Agustus 1945 di Jl. Pegangsaan Timur 56 Jakarta diadakan upacara bendera 
dan pembacaan teks proklamasi kemerdekaan RI pada pukul 10.00 WIB oleh Ir. 
Soekarno.  
 
4.  Guna mengenang jasa Ir. Soekarno dan Moh. Hatta dijuluki sebagai pahlawan 
proklamator Indonesia.  
 
5. Mereka menuju ke rumah Laksamana Maeda di Jl. Imam Bonjol No.1 
6. Yusuf Kunto mengantar Ahmad Subarjo ke Rengasdengklok menjemput Ir. Soekarno 
dan Drs. Moh Hatta kembali ke Jakarta.  
7. Bendera sang merah putih yang dijahit Ibu Fatmawati dikibarkan oleh S. Suhud dan 
Latief Hendraningrat yang diiringi dengan lagu Indonesia Raya. 
8. Naskah proklamasi disusun oleh tiga orang, yaitu Bung Karno, Bung Hatta, dan 
Ahmad Soebarjo.  
9. Naskah teks proklamasi disepakati dan ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan Moh. 
Hatta atas nama bangsa Indonesia atas usul Sukarni, naskah diketik oleh Sayuti Melik.  
10. Diadakan rapat PPKI pukul 02.00 WIB dipimpin Bung Karno di kediaman 
Laksamana Muda Maeda untuk merumuskan teks proklamasi dan membicarakan 


















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok :  
 1.  
 2.  
 3.  
 4.  
 5.  
Petunjuk Kerja :   
 1. Setiap kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.  
 2. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kalimat yang telah diacak pad  
kartu jawaban.  















1. .Pertempuran berlangsung selama lima hari- Untuk mengenang peristiwa itu di 
Semarang didirikan Monumen Tugu Muda -  Pada tanggal 15 Oktober 1945-Akibat 
pertempuran ini ribuan pemuda gugur dan ratusan orang Jepang tewas- pasukan Jepang 
melakukan serangan ke Kota Semarang dan dihadapi oleh TKR dan laskar pejuang 
lainnya. 
2. . Mereka menuntut agar Jepang menyerahkan semua kantor kepada pihak Indonesia.- 
Para pegawai pemerintah dan perusahaan yang dikuasai Jepang melakukan aksi mogok.  
-Perebutan kekuasaan di Yogyakarta dimulai pada tanggal 26 September 1945 sejak 
pukul 10.00 WIB. 
 
3. - Insiden ini terjadi pada tanggal 19 September 1945 - Terjadi insiden bendera di Hotel 
Yamato Tunjungan Surabaya.- Rakyat kemudian menyerbu hotel, menurunkan, dan 
merobek warna biru bendera itu untuk dikibarkan kembali.  Orang Belanda 
















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok :  
 1.  
 2.  
 3. 
 4.  
 5.  
Petunjuk Kerja :  
1. Setiap kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.  
2. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kalimat yang telah diacak pada  kartu 
jawaban.  
3.  Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang sudah disediakan.  
Kartu Soal 
  
Peta di atas adalah Negara Kesatuan Republik Indonesia, terbentuknya NKRI memerlukan 
sebuah perjalanan yang panjang yang harus dilewati oleh rakyat  Indonesia dan harus 
mengorbankan waktu, jiwa raga, darah, harta,sehingga terbentuklah sebuah negara yang 
dinamakan Indonesia, coba analisislah peristiwa apa saja yang mengiringi proses 







11. PPKI kembali mengadakan sidang pada tanggal 22 agustus 1945 yang memiliki 
agenda pokok tentang rencana pembentukan komite nasional dan badan keamanan 
rakyat. 
12.  Keputusan sidang pertama PPKI adalah mengesahkan Undang-Undang Dasar sebagai 
konstitusi RI dan memilih presiden dan wakil presiden  Ir. Soekarno sebagai presiden 
RI dan Drs. Mohammad Hatta sebagai wakil presiden RI 
13. Pembentukan lembaga pemerintahan di seluruh daerah di indonesia di atur dalam 
UUD 1945 pasal 18 ( sebelum di amandemen) yang berarti daerah indonesia akan 
dibagi dalam daerah provinsi, dan setiap darah provinsi akan dibagi pula dalam 
daerah yang lebih kecil 
14. Pada tanggal 18 agustus 1945 PPKI mengadakan sidangnya yang pertama di gedung 
kesenian jakarta yang beranggota sebanyak 27 orang dan di ketuai oleh Ir. Soekarno 
15.  Pada tanggal 19 agustus 1945 PPKI mengadakan sidang yang kedua dengan 
menghasilkan keputusan menetapkan dua belas kementrian yang membantu tugas 
presiden dalam pemerintah dan membagi wilayah NKRI menjadi delapan provinsi 
16. Dengan maklumat pemerintah pada tanggal 05 oktober 1945 terbentuklah organisasi 
ketentaraan yang bernama tentara keamanan rakyat  (TKR) 
17. Sesuai dengan keputusan PPKI tanggal 18 agustus 1945 bahwa tugas presiden dibantu 










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok :  
 1.  
 2.  
 3.  
 4.  
 5.  
Petunjuk Kerja :  
1. Setiap kelompok akan mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.  
2. Carilah jawaban yang benar dengan menyusun kalimat yang telah diacak pada 
kartu jawaban.  
3. Susunlah jawaban yang benar pada lembar jawaban yang sudah disediakan.  
Kartu Soal 




Analisislah gambar diatas merupakan salah satu bentuk perjuangan fisik dan perjuangan 












1. Perjanjian linggar jati pada tanggal 10 November 1946 di linggar jati, cirebon, jawa 
barat 
2. Pertempuran 10 November 1945 di surabaya 
3. Pertempuran ambarawa, terjadi pada tanggal 15 desember 1945 di ambarawa, jawa 
tengah 
4.  Perjanjian renville pada tanggal 17 Januari 1948 di atas kapal USS Renville milik 
Amerika Serikat 
5. Medan area, terjadi pada tanggal 10 Desember 1945 
6. Perjanjian Roem Royen pada tanggal 17 April 1949 dijakarta, penanda tangan 
perjanjian Roem Royen adalah 7 Mei 1949 
7. Serangan umum 1 maret 1949 di yogyakarta 




















KELA S : 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar! 





2. Dalam memproklamasikan mekerdekaan golongan tua dan golongan muda memiliki 
perbedaan pendapat, dimana golongan tua berpendapat bahwa proklamasi 
kemerdekaan Indonesia harus dipersiapkan secara matang, proklamasi kemerdekaan 
Indonesia berlangsung melalui rapat, sedangkan golongan muda berpendapat bahwa 
pelaksaan proklamasi dilaksanakan sesegera mungkin , pelaksanaan prolamasi tidak 
melalui PPKI karena PPKI diangap sebagai badan buatan pemerintah jepang, 
siapakah yang paling benar antara golongan  tua dan  glongan  muda kemudian 




3. Pada tanggal 17 agustus merupakan hari yang paling bersejarah bagi rakyat indonesia 
karna pada saat  itu Indonesia menyatakan kemerdekaannya soekarno di dampingi 
hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, artinya indonesia sudah tidak 
dijajah lagi dan jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu,  bagaimana hubungan 







4. Tujuan dari peristiwa rengasdengklok adalah mengamankan soekarno dan hatta dari 
pengaruh jepang dalam  merencanakan pelaksanaan proklamasi kemerdekaan. 






5. Perhatikan  gambar di atas,  
Gambar tersebut merupakan gambaran dari semangat yang membara pada masa 
perjuangan dan sangat kaya akan sejarah  
 























NAMA  :   
KELAS  : 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Kemukakan pendapat mu peranan tokoh pada gambar diatas dalam kemerdekaan indonesia 
dan hal apa yang  kamu pelajari dari kisah peranan dan perjuanagan ahmad soebardjo! 
............................................................................................................................. ............... 
2. Para pemuda memaksa bung karno dan bung hatta segera memproklamasikan kemerdekaan 
indonesia bertujuan agar kemerdekaan indonesia bukanlah sebagai hadiah dari jepang. 
Bagaimanakah pendapatmu terhadap tindakan para pemuda tersebut? apakah kamu setuju 
dengan tindakan mereka? Jelaskan alasanmu! 
............................................................................................................................................ 
 
3. Perjuangan rakyat dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia dilakukan dengan dua cara 
yakni perjuangan fisik dan perjuangan diplomasi, namun mengapa perjuangan diplomasi 
dalam mempertahankan kemerdekaan lebih dipilih oleh pemerintah Indonesia dari perjuangan 
Fisik? 
............................................................................................................................. ............... 
4. Cermati pernyataan berikut! 
1. Menyetujui Republik Indonesia sebagai bagian Negara Indonesia Serikat 
2. Masalah Irian barat diselesaikan satu tahun kemudian 
3. Tentara republik Indonesia ditarik mundur dari wilayah yang dikuasai belanda 
4. Pengakuan kedaulatan Republik Indonesia  
5. Bentuk negara Indonesia adalah Republik Indonesia serikat 
Dari pernyataan di atas, hasil konferensi meja bundar terdapat pada angka 
............................................................................................................................. ........ 
5. Demi kemerdekaan Indonesia para pemuda, rakyat, pejuang dan tokoh pejuang kompak dan 
bersatu untuk mempertahakan kemerdekaan Indonesia, apa yang dapat kamu simpulkan dari 
peristiwa rengasdengklok? lalu apa yang terjadi apabila para rakyat, pejuang,dan tokoh 





LAMPIRAN : 12 
 
Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menerapkan Model 
Pembelajaran Scramble 
1. Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban  sebanyak kelompok 
yang dibagi 
4 Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban  sebanyak 
kelompok yang dibagi  
3 Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban untuk 
sebagian kelompok saja selebihnya guru meminta siswa yang membagikan  
2 Guru guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban 
untuk satu kelompok saja selebihnya guru meminta siswa yang membagikan  
1 Guru tidak menyiapkan bahan dan media berupa kartu-kartu sebanyak 
kelompok yang dibagi 
 
2. Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang dibagi 
4 Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok dengan sangat rapi dan tertib  
3 Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok dengan rapi dan tertib 
2 Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok dengan kurang tertib  dan 
kurang rapi                                                                                      
1 Guru  tidak mengatur tempat duduk sesuai kelompok  
 
3. Guru memberikan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi mengerjakan soal dan 
mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok  
4 Guru memberikan durasi waktu yang telah ditentukan untuk siswa 
melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban 
yang cocok 
3 Guru memberikan tambahan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi 
mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok 
2 Guru mengurangi waktu yang telah ditentukan untuk siswa melakukan 
diskusi mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok 
1 Guru memberikan waktu yang sangat sedikit untuk siswa melakukan diskusi 
mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok 
 
4. Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan mendengar 
pertanggung jawaban dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang telah disepakati 
dalam masing-masing kelompok  kemudian membandingkan dan mengkaji jawaban 




4 Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mendengar pertanggung jawaban dari masing-masing kelompok kecil atas 
hasil kerja yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan logis 
3 Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mendengar pertanggung jawaban sebagian dari kelompok kecil atas hasil 
kerja yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok kemudian 
membandingkan dan mengkaji  jawaban yang tepat dan logis.   
2 Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan  
mendengar pertanggung jawaban dari satu kelompok kecil atas hasil kerja 
yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan logis.   
1 Guru tidak melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan tidak 
mendengar pertanggung jawaban dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja 
yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan logis.   
 
5. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian dan 
menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan yang tidak memperlihatkan 
kelogisan.  
4 Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian dan 
menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan dengan sangat jelas 
3 Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian dan 
menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan dengan jelas 
2 Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian dan 
menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan dengan cukup jelas 
1 Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan melakukan penilaian dan 
menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan yang tidak 








LAMPIRAN : 13 
Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa Dalam Menerapkan Model 
Pembelajaran Scramble 
1. Siswa mendapatkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban sebanyak kelompok 
yang dibagi 
4 Siswa mendapatkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban  sesuai 
urutan kelompok 
3 Siswa mendapatkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban yang 
dibagi secara acak 
2 Siswa mendapatkan bahan dan media berupa kartu soal dan jawaban dengan 
mengambilnya sendiri kedepan 
1 Siswa tidak mendapatkan bahan dan media berupa kartu-kartu sebanyak 
kelompok yang dibagi 
 
2. Siswa duduk sesuai kelompok yang telah dibagi 
4 Siswa duduk sesuai kelompok dengan sangat rapi dan tertib  
3 Siswa duduk sesuai kelompok dengan rapi dan tertib 
2 Siswa duduk sesuai kelompok dengan kurang tertib  dan kurang rapi                                                                                      
1 Siswa tidak menempati tempat duduk sesuai kelompok  
3. Siswa memanfaatkan durasi waktu untuk  melakukan diskusi mengerjakan soal dan 
mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok  
4 Siswa melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk 
jawaban yang cocok sesuai dengan durasi waktu yang telah di tentukan 
3 Siswa melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk 
jawaban yang cocok dengan tambahan durasi waktu 
2 Siswa melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk 
jawaban yang cocok dengan durasi waktu yang sedikit 
1 Siswa tidak melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari kartu soal 
untuk jawaban yang cocok  
 
4. Siswa bersama dengan guru melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mendengar pertanggung jawaban dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang telah 
disepakati dalam masing-masing kelompok  kemudian membandingkan dan mengkaji 
jawaban yang tepat dan logis.  
4 Siswa melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mempertanggung jawabkan  jawaban dari seluruh kelompok atas hasil kerja 
yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan logis 
3 Siswa melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mempertanggung jawabkan jawaban sebagian kelompok  atas hasil kerja 




membandingkan dan mengkaji  jawaban yang tepat dan logis.   
2 Siswa melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
mempertanggung jawabkan jawaban dari satu kelompok atas hasil kerja 
yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok kemudian 
membandingkan dan men gkaji jawaban yang tepat dan logis.   
1 Siswa tidak melakukan diskusi kelompok besar untuk menganalisis dan 
tidak mendengar pertanggung jawaban dari setiap kelompok atas hasil kerja 
yang telah disepakati dalam masing-masing kelompok kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan logis.   
 
5. Siswa diberi penilaian dan menyempurnakan susunan teks asli jika terdapat susunan 
yang tidak memperlihatkan kelogisan 
4 Siswa diberi penilaian dan menyempurnakan susunan teks asli jika 
terdapat susunan yang tidak memperlihatkan kelogisan dengan sangat 
baik 
3 Siswa diberi penilaian dan menyempurnakan susunan teks asli jika 
terdapat susunan yang tidak memperlihatkan kelogisan dengan cukup baik 
2 Siswa diberi penilaian dan menyempurnakan susunan teks asli jika 
terdapat susunan yang tidak memperlihatkan kelogisan dengan kurang 
baik 
1 Siswa tidak diberi penilaian dan menyempurnakan susunan teks asli jika 










Lampiran : 14 
 
PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS SISWA MELALUI MODEL  
PEMBELAJARAN SCRAMBLE 
No Skor Indikator 
1  Siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS 
20 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS dengan benar 
15 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS dengan cukup 
benar 
10 Apabila siswa bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS dengan kurang 
benar 
5 Apabila siswa tidak bisa menjawab pertanyaan dalam bentuk soal HOTS tapi masih 
mengisi dengan jawaban yang singkat 
2  Siswa mampu memberikan alasan mengapa memilih jawaban tersebut 
20 Apabila siswa memberikan alasan dengan logis 
15  Apabila siswa memberikan alasan dengan cukup logis 
10 Apabila siswa memberikan alasan dengan kurang logis 
5 Apabila siswa memberikan alasan tetapi tidak logis 
3  Siswa memperoleh informasi dengan benar dari berbagai sumber 
 20 Siswa dapat memperoleh informasi dengan benar dari berbagai sumber yang ada 
 15 Siswa dapat memperoleh informasi dari sumber buku paket dan lks 
 10 Siswa hanya dapat memperoleh informasi dari sumber buku paket saja 
 5 Siswa tidak dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber 
4  Siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal 
 20 Siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal dengan baik 
 15 Siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal dengan cukup baik 
 10 Siswa mampu mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal dengan kurang baik 
 5 Siswa tidak dapat mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian soal dengan baik 
5  Siswa bisa menarik kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah diperoleh 
 20 Apabila siswa memberikan kesimpulan dengan jelas 
  Apabila siswa memberikan kesimpulan dengan cukup jelas 
  Apabila siswa memberikan kesimpulan dengan kurang jelas 










Lampiran : 15 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Scramble Siklus I (Pertemuan pertama) 





4 3 2 1 
1 
Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal 
dan jawaban  sebanyak kelompok yang dibagi 
 3   3 
2 
Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang 
dibagi 
  2  2 
3 
Guru memberikan durasi waktu untuk siswa 
melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari 
kartu soal untuk jawaban yang cocok 
  2  2 
4 
Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung jawaban 
dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang telah 
disepakati dalam masing-masing kelompok  kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan 
logis.  
 3   3 
5 
Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan susunan 
teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan 
  2  2 
Jumlah 12 
Persentase 60% 










LAMPIRAN : 16 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
ScrambleSiklus I (Pertemuan kedua) 





4 3 2 1 
1 
Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal 
dan jawaban  sebanyak kelompok yang dibagi 
 3   3 
2 
Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang 
dibagi 
  2  2 
3 
Guru memberikan durasi waktu untuk siswa 
melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari 
kartu soal untuk jawaban yang cocok 
  2  2 
4 
Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung jawaban 
dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang telah 
disepakati dalam masing-masing kelompok  kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan 
logis.  
 3   3 
5 
Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan susunan 
teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan 
 3   3 
Jumlah 14 
Persentase 70% 











LAMPIRAN : 17 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Scramble Siklus II (Pertemuan Ketiga)  
 





4 3 2 1 
1 
Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu soal 
dan jawaban  sebanyak kelompok yang dibagi 
 3   3 
2 
Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok yang 
dibagi 
 3   3 
3 
Guru memberikan durasi waktu untuk siswa 
melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari 
kartu soal untuk jawaban yang cocok 
 3   3 
4 
Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung jawaban 
dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang telah 
disepakati dalam masing-masing kelompok  kemudian 
membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat dan 
logis.  
4    4 
5 
Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan susunan 
teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan 
 3   3 
Jumlah 16 
Persentase 80% 
Kategori Baik  
 










LAMPIRAN : 18 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Scramble Siklus I I(Pertemuan Keempat)  
 









Guru menyiapkan bahan dan media berupa kartu 
soal dan jawaban  sebanyak kelompok yang dibagi 
 3   3 
2 Guru mengatur tempat duduk sesuai kelompok 
yang dibagi 
 3   3 
3 
Guru memberikan durasi waktu untuk siswa 
melakukan diskusi mengerjakan soal dan mencari 
kartu soal untuk jawaban yang cocok 
4    4 
4 
Guru melakukan diskusi kelompok besar untuk 
menganalisis dan mendengar pertanggung jawaban 
dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang 
telah disepakati dalam masing-masing kelompok  
kemudian membandingkan dan mengkaji jawaban 
yang tepat dan logis.  
4    4 
5 
Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dengan 
melakukan penilaian dan menyempurnakan 
susunan teks asli jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan 
 3   3 
Jumla 17 
Persentase 85% 
Kategori Sangat baik  
 









LAMPIRAN : 19 
Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Scrambel 
Pertemuan 1 (Siklus I) 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa  
Nilai 
A B C D E  
1 Siswa 01 3 1 3 2 2 12 
2 Siswa 02 2 2 3 2 2 11 
3 Siswa 03 3 3 4 4 3 17 
4 Siswa 04 3 2 3 2 2 12 
5 Siswa 05 3 3 3 3 2 14 
6 Siswa 06 3 3 3 2 2 13 
7 Siswa 07 3 2 3 2 2 12 
8 Siswa 08 2 2 3 2 2 11 
9 Siswa 09 3 3 3 2 2 13 
10 Siswa 10 3 3 3 3 2 14 
11 Siswa 11 3 3 3 2 2 13 
12 Siswa 12 3 3 4 4 3 17 
13 Siswa 13  3 3 3 2 2 13 
14 Siswa 14  3 2 3 2 2 12 
15 Siswa 15 3 3 3 3 2 14 
16 Siswa 16  3 3 3 2 2 13 
17 Siswa 17 3 2 3 2 2 12 
18 Siswa 18  3 2 3 2 2 12 
19 Siswa 19 3 2 3 2 2 12 
20 Siswa 20 3 4 3 4 2 16 
21 Siswa21 3 2 3 2 2 12 
22 Siswa 22 3 2 2 3 2 123 
23 Siswa 23 3 3 3 4 3 16 
24 Siswa24 3 2 3 2 2 12 
25 Siswa25 3 3 3 3 2 13 
26 Siswa26 3 3 3 2 2 13 
27 Siswa27 3 2 3 2 2 12 
28 Siswa28 2 2 3 2 2 11 
29 Siswa 29 3 2 3 2 2 13 




















LAMPIRAN : 20 
Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Scrambel 
Pertemuan 2 (Siklus I) 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Nilai 
A B C D E 
1 Siswa 01 3 3 3 2 3 14 
2 Siswa 02 3 3 3 2 3 14 
3 Siswa 03 3 4 4 4 3 18 
4 Siswa 04 3 3 3 2 2 13 
5 Siswa 05 3 3 3 3 2 14 
6 Siswa 06 3 3 3 2 3 14 
7 Siswa 07 3 3 3 3 2 14 
8 Siswa 08 2 3 3 2 3 13 
9 Siswa 09 3 4 3 2 3 15 
10 Siswa 10 3 3 3 3 2 14 
11 Siswa 11 3 4 3 2 2 14 
12 Siswa 12 3 4 4 4 3 18 
13 Siswa 13  3 3 3 3 2 14 
14 Siswa 14  3 2 3 2 2 12 
15 Siswa 15 3 3 4 3 2 15 
16 Siswa 16  3 4 3 2 2 14 
17 Siswa 17 3 2 3 2 2 12 
18 Siswa 18  3 2 3 3 3 14 
19 Siswa 19 3 2 3 3 2 13 
20 Siswa 20 3 4 3 4 3 17 
21 Siswa 21 3 3 3 2 3 14 
22 Siswa 22 3 3 2 3 2 13 
23 Siswa 23 3 4 4 4 3 18 
24 Siswa 24 3 3 3 2 2 13 
25 Siswa 25 3 3 3 3 2 14 
26 Siswa 26 3 3 3 2 3 14 
27 Siswa 27 3 3 3 3 2 12 
28 Siswa 28 3 2 3 2 2 12 
  29 Siswa 29 3 3 3 3 3 15 




















LAMPIRAN : 21 
Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Scrambel 
Pertemuan ketiga (Siklus II) 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Nilai 
A B C D E 
1 Siswa 01 3 3 3 3 3 15 
2 Siswa 02 3 3 3 2 3 14 
3 Siswa 03 3 4 3 4 3 17 
4 Siswa 04 3 3 3 2 3 14 
5 Siswa 05 3 4 3 4 3 17 
6 Siswa 06 3 4 3 3 3 16 
7 Siswa 07 3 3 3 3 2 15 
8 Siswa 08 3 3 3 2 3 14 
9 Siswa 09 3 4 4 3 3 17 
10 Siswa 10 3 4 3 3 3 16 
11 Siswa 11 3 4 4 3 2 16 
12 Siswa 12 3 4 4 4 4 19 
13 Siswa 13  3 3 3 3 4 16 
14 Siswa 14  3 3 3 3 2 14 
15 Siswa 15 3 4 4 3 2 16 
16 Siswa 16  3 4 3 3 3 16 
17 Siswa 17 3 3 3 3 3 15 
18 Siswa 18  3 3 3 3 3 15 
19 Siswa 19 3 2 3 4 2 14 
20 Siswa 20 3 4 3 3 3 16 
21 Siswa 21 3 4 4 4 4 19 
22 Siswa 22 3 3 3 3 2 14 
23 Siswa 23 3 3 4 4 3 17 
24 Siswa 24 3 4 4 4 2 17 
25 Siswa 25 3 3 3 3 2 14 
26 Siswa 26 3 3 3 2 3 14 
27 Siswa 27 3 3 3 3 2 14 
28 Siswa 28 3 3 4 4 2 16 
29 Siswa 29 3 3 4 4 3 17 




















LAMPIRAN : 22 
Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Scrambel 
Pertemuan keempat (Siklus II) 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
Nilai 
A B C D F 
1 Siswa 01 3 3 4 3 4 16 
2 Siswa 02 3 3 3 2 3 14 
3 Siswa 03 3 4 4 4 4 19 
4 Siswa 04 3 3 3 3 3 15 
5 Siswa 05 3 4 4 4 3 18 
6 Siswa 06 3 4 4 3 3 17 
7 Siswa 07 3 3 3 3 3 15 
8 Siswa 08 3 3 3 3 3 15 
9 Siswa 09 3 4 4 4 3 18 
10 Siswa 10 3 4 3 4 3 17 
11 Siswa 11 3 4 4 3 3 17 
12 Siswa 12 3 4 4 4 4 19 
13 Siswa 13  3 3 3 4 4 17 
14 Siswa 14  3 3 3 3 3 15 
15 Siswa 15 3 4 4 3 3 17 
16 Siswa 16  3 4 3 3 3 16 
17 Siswa 17 3 3 3 3 4 16 
18 Siswa 18  3 3 4 4 3 17 
19 Siswa 19 3 3 3 4 3 16 
20 Siswa 20 3 4 4 4 3 18 
21 Siswa 21 3 4 4 4 4 19 
22 Siswa 22 3 3 3 3 3 15 
23 Siswa 23 3 3 4 4 4 18 
24 Siswa 24 3 4 4 4 3 18 
25 Siswa 25 3 3 3 3 3 15 
26 Siswa 26 3 3 3 3 3 15 
27 Siswa 27 3 4 4 3 3 17 
28 Siswa 28 3 3 4 4 3 17 
29 Siswa 29 3 3 4 4 4 18 






















Nilai Kemaampuan Berpikir Kritis Sebelum Tindakan 
No Kode Siswa 
Indikator  
Kriteria  
1 2 3 4 5 jumlah 
1 Siswa 01 15 5 5 5 10 40 Kurang 
2 Siswa 02 10 10 10 5 10 45 Kurang 
3 Siswa 03 20 10 5 5 20 60 Kurang 
4 Siswa 04 15 5 5 5 10 40 Kurang 
5 Siswa 05 10 10 5 5 10 40 Kurang 
6 Siswa 06 15 5 5 10 10 45 Kurang 
7 Siswa 07 10 10 10 15 10 55 Kurang 
8 Siswa 08 10 5 10 10 10 45 Kurang 
9 Siswa 09 10 15 10 5 10 50 Kurang 
10 Siswa 10 20 10 15 20 10 75 Cukup 
11 Siswa 11 10 5 10 10 10 45 Kurang 
12 Siswa 12 10 5 10 10 5 40 Kurang 
13 Siswa 13 15 10 5 5 10 45 Kurang 
14 Siswa 14 10 10 5 10 15 50 Kurang 
15 Siswa 15 10 10 10 10 5 45 Kurang 
16 Siswa 16 15 5 5 10 10 45 Kurang 
17 Siswa 17 10 10 5 10 15 50 Kurang 
18 Siswa 18 10 15 10 5 10 50 Kurang 
19 Siswa 19 10 5 10 10 5 40 Kurang 
20 Siswa 20 20 15 10 15 15 75 Cukup 
21 Siswa 21 10 5 10 10 10 45 Kurang 
22 Siswa 22 10 5 5 5 5 30 Kurang 
23 Siswa 23 20 15 10 15 10 70 Kurang 
24 Siswa 24 10 15 5 10 10 50 Kurang 
25 Siswa 25 10 15 5 10 10 50 Kurang 
26 Siswa 26 15 10 10 5 10 50 Kurang 
27 Siswa 27 20 10 10 10 10 60 Kurang 
28 Siswa 28 15 10 10 5 10 50 Kurang 
29 Siswa 29 10 10 5 10 10 45 Kurang 
 Jumlah  375 270 230 260 295 1430  









NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS (SIKLUS 1) 
No Kode Siswa 
Indikator  
Kriteria  
1 2 3 4 5 jumlah 
1 Siswa 01 15 10 10 5 10 55 Kurang 
2 Siswa 02 20 15 15 10 15 75 Cukup 
3 Siswa 03 20 10 10 5 10 55 kurang  
4 Siswa 04 15 10 5 15 15 60 Kurang 
5 Siswa 05 15 10 10 10 15 60 Kurang 
6 Siswa 06 20 15 10 10 10 75 Cukup 
7 Siswa 07 20 10 15 15 15 75 Cukup 
8 Siswa 08 15 15 15 10 15 75 kurang  
9 Siswa 09 20 15 10 10 10 75 Cukup 
10 Siswa 10 15 10 10 10 15 60 Kurang 
11 Siswa 11 15 15 15 10 10 65 Kurang 
12 Siswa 12 15 15 15 15 15 75 Cukup 
13 Siswa 13  20 10 15 15 15 75 Cuckup 
14 Siswa 14  15 10 10 15 15 65 Kurang 
15 Siswa 15 20 15 15 10 15 75 Cukup 
16 Siswa 16  15 10 15 10 10 60 Kurang 
17 Siswa 17 20 15 15 10 15 75 Cukup 
18 Siswa 18  15 15 15 10 10 65 Kurang 
19 Siswa 19 20 20 20 10 10 80 Cukup 
20 Siswa 20 15 10 10 15 15 65 Kurang 
21 Siswa 21 15 15 10 10 10 60 Kurang 
22 Siswa 22 20 20 20 10 10 80 Cukup 
23 Siswa 23  15 15 10 15 10 65 Kurang 
24 Siswa 24 20 20 10 10 20 75 Cukup 
25 Siswa 25  15 15 10 10 10 60 Kurang 
26 Siswa 26 20 15 15 10 10 75 Cukup 
27 Siswa 27 15 15 15 10 10 65 Kurang 
28 Siswa 28 20 15 15 10 15 75 Cukup 
29 Siswa 29 10 10 10 10 10 55 Kurang 
 Jumlah  495 395 370 315 365 1975  








Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Siklus II) 
No Kode siswa 
Indikator 
Jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 15 15 10 10 15 65 Kurang 
2 Siswa 02 20 15 15 10 15 75 Cukup 
3 Siswa 03 20 20 10 10 20 80 Cukup 
4 Siswa 04 15 15 10 10 15 65 Kurang 
5 Siswa 05 20 15 20 10 10 75 Cukup 
6 Siswa 06 20 15 15 15 15 80 Cukup 
7 Siswa 07 20 15 15 15 15 80 Cukup 
8 Siswa 08 20 20 10 10 20 80 Cukup 
9 Siswa 09 20 15 20 10 10 75 Cukup 
10 Siswa 10 20 20 20 10 10 80 Cukup 
11 Siswa 11 20 15 20 10 10 75 Cukup 
12 Siswa 12 20 15 15 10 15 75 Cukup 
13 Siswa 13 15 15 20 10 15 75 Cukup 
14 Siswa 14 15 15 20 10 15 75 Cukup 
15 Siswa 15 20 15 20 10 10 75 Cukup 
16 Siswa 16 15 15 20 10 15 75 Cukup 
17 Siswa 17 20 15 15 15 10 80 Cukup 
18 Siswa 18 20 15 15 15 15 80 Cukup 
19 Siswa 19 20 15 15 10 15 75 Cukup 
20 Siswa 20 20 20 20 10 10 80 Cukup 
21 Siswa21 20 15 15 10 15 75 Cukup 
22 Siswa 22 20 20 10 10 20 80 Cukup 
23 Siswa 23 20 20 10 15 15 80 Cukup 
24 Siswa 24 15 15 10 10 15 65 Kurang 
25 Siswa25 20 15 15 10 15 75 Cukup 
26 Siswa26 20 10 20 10 20 80 Cukup 
27 Siswa27 15 10 15 10 15 65 Kurang 
28 Siswa28 15 15 15 15 15 75 Cukup 
29 Siswa 29 20 20 10 10 20 80 Cukup 
Jumlah  540 460 445 320 425 2190  
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